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Abstrak
Filosofi Tri Hita Karana mendasari sistem subak. Namun kini terjadi degradasi subak terkait filosofi Tri Hita Karana (Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan). Tujuan penelitian untuk mengetahui bentuk-bentuk dan dampak degradasi (pelemahan) di Subak Kerdung berdasarkan filosofi Tri Hita Karana dan sistem sosial budaya terhadap kehidupan petani subak serta solusinya. Penelitian dilakukan dengan metode observasi, wawancara tatap muka langsung secara mendalam, dan visual antropologi. Subjek penelitian ada dua yaitu wilayah dan petani di subak Kerdung, Kelurahan Pedungan-Denpasar. Populasinya adalah petani anggota Subak Kerdung. Sampelnya meliputi (1) Pekaseh Subak Kerdung, (2) 20 petani Subak Kerdung.
Kesimpulannya, (A)Bentuk-bentuk degradasi di Subak Kerdung terjadi terbesar pada aspek parahyangan terutama pada kepercayaan dan menghilangnya sebagian ritual di sawah dan semua ritual di lumbung padi (lihat Tabel 2 dan 3). Disusul aspek pawongan terkait menghilangnya gotongroyong pengendalian hama terpadu, menanam padi, memanen padi dan menjaga air secara bergilir (lihat Tabel 5). Degradasi aspek palemahan lebih besar pada alih fungsi lahan pertanian dan tingkat pencemaran air (lihat Tabel 7). Pada komponen wawasan Tri Hita Karana terdapat degradasi pada pemahaman petani tentang filosofi Tri Hita Karana. (B)Dampak degradasi pada aspek parhyangan: (1)Hilangnya lumbung di subak Kerdung, (2)Menghilangnya sebagian pelaksanaan ritual,(3)Menurunnya penerapan awig awig. Dampak degradasi aspek pawongan, Hilangnya aktivitas gotong royong antar petani dalam menanam padi memanen padi, pemberantasan hama dan aktivitasmenjaga air secara bergilir. Dampak degradasi aspek palemahan (1)Berkurangnya lahan persawahanyang masih aktif di subak Kerdung, (2)Tingkat pencemaran yang tinggi sehingga menurunkan produktivitas padi, (3)tingkat ekonomi petani rendah sehingga kurang menarik minat generasi muda, (4)Perilaku petani untuk menjaga konsistensi lahan berkurang. (C)Solusinya, berupa konsep yang utuh-menyeluruh berbasis pendekatan kesejahteraan petani, pelestarian lokal genius, kelestarian lingkungan dan pertanian berkelanjutan dengan melibatkan subak–petani–pemerintah–masyarakat sekitar–perguruan tinggi–pihak non pertanian yang terkait.
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Abstract
The Tri Hita Karana philosophy is based on the subak system. But now there is a degradation of subak related to the philosophy of Tri Hita Karana (Parahyangan, Pawongan, and Palemahan). The aim of this research is to find out the forms and impacts of degradation (weakening) in Subak Kerdung based on the philosophy of Tri Hita Karana and the socio-cultural system on the lives of subak farmers and their solutions. The research was conducted using observation methods, in-depth face-to-face interviews, and visual anthropology. There are two research subjects, namely the region and farmers in the Kerdung subak, Pedungan-Denpasar Village. The population is farmer members of Subak Kerdung. The samples included (1) Pekaseh Subak Kerdung, (2) 20 Subak Kerdung farmers.
In conclusion, (A) The greatest forms of degradation in Subak Kerdung occur in the Severe aspect, especially in beliefs and the disappearance of some rituals in the rice fields and all rituals in the rice barns (see Tables 2 and 3). Followed by the pawongan aspect related to the disappearance of mutual cooperation in integrated pest control, planting rice, harvesting rice and keeping water in rotation (see Table 5). Degradation of the weaker aspect is greater in the conversion of agricultural land and the level of water pollution (see Table 7). In the knowledge component of Tri Hita Karana, there is degradation in farmers' understanding of the philosophy of Tri Hita Karana. (B) The impact of degradation on the parhyangan aspect: (1) The loss of the barns in the Kerdung subak, (2) The disappearance of some of the rituals, (3) The decline in the application of awig awig. The impact of the degradation of the pawongan aspect, the loss of mutual cooperation activities between farmers in planting rice, harvesting rice, eradicating pests and rotating water conservation activities. The impacts of the degradation of the palms aspect are (1) reduced rice fields that are still active in the Kerdung subak, (2) high levels of pollution that reduce rice productivity, (3) low farmers' economic level so that they are less attractive to the younger generation, (4) behavior of farmers to maintain reduced soil stability. (C) The solution, in the form of a comprehensive concept based on an approach to farmer welfare, preserving local wisdom, environmental preservation and sustainable sustainability by involving subaks – farmers – government – surrounding communities – universities – related non-agricultural parties.
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PENDAHULUAN
Subak adalah suatu masyarakat hukum adat yang memiliki karakteristik sosio-agraris-religius yang merupakan perkumpulan petani untuk mengelola air irigasi di lahan sawah. (Windia, 2005). Kehidupan masyarakat Bali yang dulunya sangat kental dengan budaya agraris menjadikan perkembangan peradaban kehidupan masyarakat Bali dan budaya Bali sejalan dan melekat dengan peradaban subak itu sendiri.
Peradaban subak Bali merupakan sistem tata kelola irigasi tradisional yang masih eksis sampai sekarang dan merupakan pilar kebudayaan masyarakat Bali yang telah diakui oleh United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO). Pengakuan UNESCO itu mencerminkan beberapa hal, yaitu pengakuan terhadap (i) eksistensi lembaga subak, (ii) sistem subak yang menerapkan konsep THK (Tri Hita Karana), dan (iii) lanskap dalam bentuk persawahan subak. Berlandaskan filosofi THK, masyarakat Bali melakukan pengelolaan kawasan subak dengan kearifan lokal (Fajar, 2015 dalam Widiatmaka, 2019).
Filosofi Tri Hita Karana yang menjadi filosofi dalam perkembangan peradaban subak ini berarti tiga hal yang menyebabkan manusia menemukan kebahagiaan. Kebahagiaan itu timbul karena adanya hubungan yang selaras antara manusia dengan Tuhan sebagai pencipta alam semesta (parahyangan), manusia dengan sesama manusia (pawongan) dan antara manusia dengan alam lingkungannya (palemahan). (Gunawijaya, 2020 dalam Yhani, 2020).
            Terlepas mendapat pengakuan dari UNESCO terhadap subak dengan filosofi Tri Hita Karana, ternyata peradaban subak kini mengalami degradasi (banyak subak yang hilang mengalami pelemahan atau degradasi). Menurut Windia dan Wiguna (2012), sejumlah tokoh dan peneliti menyebutkan keyakinan yang lebih kuat terjadinya penurunan jumlah subak, maupun jumlah anggota per setiap subak. Indikasi pesatnya perkembangan perkotaan, daerah wisata, industri, dan pertambahan penduduk yang mendorong terjadinya alih fungsi lahan pertanian di Bali mencapai laju lebih dari 16 persen. Bersamaan dengan itu, beragam aktor dengan pengetahuan yang berbeda-beda masuk dalam kancah politik ekonomi air bertarung	memperebutkan akses pengelolaan, pemanfaatan, dan kontrol terhadap air yang mengancam keberadaan kelembagaan pengairan tradisional ini. Informasi banyaknya pura subak yang tidak terpelihara bahkan beberapa diambil alih oleh Desa Pakraman, percetakan sawah yang terbatas bahkan semakin tidak memungkinkan di Bali, merupakan indikasi banyaknya subak yang hilang.
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik meneliti tentang degradasi subak perkotaan di kota Denpasar tepatnya di subak Kerdung dikaitkan dengan Filosofi Tri Hita Karana dan kehidupan petani subak di perkotaan khususnya di Subak Kerdung.
Berdasarkan latar belakang maka rumusan  masalah yang dapat dirumuskan adalah “Setiap komponen dalam Tri Hita Karana (THK) saling mengikat yang berdampak terhadap keberlangsungan suatu peradaban (Widiatmaka, 2019). Konsep Tri Hita Karana itu sendiri telah diterapkan dalam sistem Subak sejak tahun 1891 Masehi. Namun di masa sekarang, telah terjadi pelemahan atau degradasi subak dalam pendekatan filosofi Tri Hita Karana. Degradasi terjadi di aspek parahyangan, pawongan dan palemahan. Degradasi subak ini terlihat paling mencolok untuk subak-subak yang berada di wilayah perkotaan, diantaranya kota Denpasar”. Dari  rumusan masalah ini muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimana bentuk-bentuk degradasi (pelemahan) subak di perkotaan (khususnya di subak Kerdung) berdasarkan filosofi Tri Hita Karana dan sistem sosial budaya? , 2) Bagaimana dampak degradasi (pelemahan) subak di perkotaan (khususnya di subak Kerdung) berdasarkan filosofi Tri Hita Karana dan sistem sosial budaya terhadap kehidupan petani subak? , 3) Apa solusi dari degradasi yang terjadi pada subak (pelemahan) di perkotaan?
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bentuk-bentuk degradasi (pelemahan) subak di perkotaan (khususnya di subak Kerdung) berdasarkan filosofi Tri Hita Karana dan sistem sosial budaya, 2) Untuk mengetahui dampak degradasi (pelemahan) subak di perkotaan (khususnya di subak Kerdung) berdasarkan filosofi Tri Hita Karana dan sistem sosial budaya terhadap kehidupan petani subak, 3) Untuk mengetahui solusi dari degradasi yang terjadi pada subak (pelemahan) di perkotaan.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Denpasar dan Subak Kerdung di Kelurahan Pedungan, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali pada Minggu, 28 Agustus 2022 sampai Minggu, 9 Oktober 2022.
Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, wawancara tatap muka langsung secara mendalam, studi dokumen dan visual antropologi. Wawancara tatap muka langsung secara mendalam ditujukan kepada para petani di Subak Kerdung dengan 20 orang sebagai narasumber/subjek penelitian. Tujuannya untuk memperoleh data degradasi fisik dan non fisik (parahyangan, pawongan, palemahan) dari penerapan filosofi THK pada subak (di Subak Kerdung). Observasi dilakukan dengan mengamati langsung objek penelitian. Observasi dilakukan untuk mengkonfirmasi hasil wawancara dengan tujuan melakukan pemetaan terkait degradasi fisik (palemahan) di Subak Kerdung. Studi Dokumen bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. Sementara visual antropologi dilakukan dengan mengambil objek penelitian secara visual. Visual antropologi memiliki peran guna memperkokoh kedudukan data.
Alat dan bahan yang diperlukan  dalam penelitian ini antara lain pedoman wawancara, alat perekam, kamera, alat tulis, serta elektronik untuk melakukan studi dokumentasi media.
Indikator dari penelitian ini adalah : a) Analisis Dampak dari degradasi (pelemahan) di subak Kerdung terhadap kehidupan petani terkait aspek Parhyangan, b) Analisis Dampak dari degradasi (pelemahan) di subak Kerdung terhadap kehidupan petani terkait aspek Pawongan, c) Analisis Dampak dari degradasi (pelemahan) di subak Kerdung terhadap kehidupan petani terkait aspek Palemahan, d) Tingkat Pemahaman petani di daerah subak Kerdung tentang filosofi Tri Hita Karana yang mendasari system pada Subak, e) Potret Kehidupan Petani Subak Kerdung akibat Degradasi Subak di Perkotaan.
Prosedur/tahapan penelitiannya meliputi: 1)  Studi literasi terkait topik yang diangkat, 2) Menyusun proposal dan daftar pertanyaan, 3) Wawancara mendalam narasumber (pengurus dan anggota) di subak Kerdung dan observasi, 4) Melakukan proses visualisasi/pembuatan film dokumenter kehidupan petani subak Kerdung, 5) Analisis data dan fakta hasil wawancara mendalam dan observasi serta rekaman visual untuk menarik kesimpulan.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Teknik analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Degradasi pada Subak Kerdung
Pesatnya perkembangan zaman, mengakibatkan degradasi subak kian mencolok di berbagai aspek, mulai dari aspek Parhyangan, Pawongan, Palemahan serta pemahaman dan penerapan Tri Hita Karana. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan 20 petani dari subak Kerdung dan Pekaseh Subak Kerdung, I Ketut Suanda serta didukung dengan observasi oleh peneliti. Diperoleh bahwa, dampak degradasi pada subak Kerdung sudah terjadi pada ke- empat aspek tersebut.
Dampak degradasi pada aspek parhyangan meliputi: (1) Hilangnya lumbung di subak Kerdung karena sekarang padi yang dihasilkan tidak lagi untuk disimpan berlama
- lama, melainkan padi langsung dijual di sawah kepada tengkulak/pedagang yang menyebabkan rangkaian upacara yang berhubungan dengan lumbung ikut menghilang dan akibatnya lumbung tidak diperlukan lagi. I Gede Artana selaku salah satu petani sampingan di subak Kerdung mengungkapkan, “Sekarang sudah tidak ada lumbung, menaikan padi ke pick up baru ada, langsung dijual padinya, kalo dulu ada jineng”. (2) Berkurangnya beberapa pelaksanaan ritual yaitu, upacara tata cara menanam padi, upacara mebuwihin, dan upacara sesudah membersihkan sawah. Kondisi ini terjadi karena sebagian dari petani sampingan lebih suka untuk meringkas ritual dibandingkan melaksanakannya secara penuh. “Ga tau kalau yang lainnya, itu aja kalau upacara, lengkapnya ngga tahu lagi inti intinya itu aja tak ambil”, ungkap Gede Yudana salah satu petani sampingan berusia 43 tahun. (3) Menurunnya penerapan awig awig mengenai waktu dan tata cara melakukan upacara - upacara keagamaan hindu. Hal ini banyak terjadi pada petani sampingan, karena mereka terkadang tidak memiliki waktu untuk melaksanakan awig awig terebut.
Adapun dampak degradasi berikutnya berasal dari aspek pawongan yaitu, (1) Hilangnya hubungan sosial antar petani dalam menanam padi dan memanen padi, karena petani di subak Kerdung lebih memilih menggunakan buruh untuk menanam dan memanen padinya. “nggak ada (gotong royong menanam padi). Menanam padi itu kakek istilahnya ngupah. Orang lain yang menanam, spesial ada tukang tanam. Kalau saat memanen padinya juga sama, sistemnya apa tancegan istilahnya, Borongan”, ungkap I Ketut Dita. (2) Berkurangnya aktivitas gotong royong antar petani dalam pemberantasan hama, dan menjalankan instruksi-instruksi pemerintah untuk mendukung program-program pembangunan. Menurut I Made Sarjana, dosen di Fakultas Pertanian Universitas Udayana, ia menerangkan bahwa hal ini disebabkan karena perilaku petani di perkotaan pada zaman sekarang ini lebih cenderung individualisme dibanding di pedesaan yang hidupnya lebih bergerombol. (3) Berkurangnya aktivitas menjaga air secara bergilir, karena sistem pengairan pada subak sudah dijadwalkan oleh pekaseh, namun masih ada beberapa oknum yang melanggar awig awig dan mendahului jam pengambilan air.
Sementara dampak degradasi yang terjadi pada aspek palemahan terdiri dari (1) Berkurangnya lahan dari persawahan yang masih aktif di subak Kerdung karena adanya alih fungsi lahan menjadi bangunan non pertanian seperti, Perumahan/pemukiman penduduk dan pabrik, dapat dilihat pada gambar di bawah :
[image: ][image: ]Gambar 3. Degradasi lahan menjadi pabrik
Gambar 2. Degradasi lahan menjadi Pemukiman

Penyebab lainnya yaitu karena banyak pembangunan terjadi di bagian selatan subak Kerdung yang menghambat akses keluarnya air, peristiwa ini berdampak kepada sawah yang ikut menjadi basah. Kondisi ini menyebabkan, lahan tersebut tidak dapat lagi ditanam padi karena terlalu basah hingga yang memiliki lahan lebih memilih untuk menjual atau mengkontrak lahannya agar lebih berfungsi. Selain itu campur tangan investor juga turut ambil adil dalam penyebab terjadinya dampak ini. “Mulai dari sekarang dah, udah gila, sampe ada ngontrakan tanahnya 1 hektar 20 tahun itu kan gila sekali, yak an karena investornya yang nakal, nanti juga tanah tanah orang bali juga bakal hilang. Siapa yang ngambil ? kan investornya”, terang I Nyoman Ananta salah satu petani tulen di subak Kerdung. (2) Tingkat pencemaran yang semakin tinggi karena kurangnya kepedulian masyarakat akan kebersihan lingkungan, khususnya pada lingkungan sungai yang banyak tercemar akan sampah plastik dan limbah tekstil. (3) Berkurangnya bangunan abangan, karena sawah di subak Kerdung airnya mengalir secara datar dan tidak berundag. (4) Perilaku petani untuk menjaga konsistensi lahan mulai berkurang, “Kalau disini kan ngeluarin airnya susah, nah kalau ngeluarin airnya susah sehingga lahan tersebut lama kelamaan tidak dapat ditanam dan juga dapat menyebabkan tidak pernah ada hasil itulah tidak ada hasil itu”, tutur I Ketut Narutama selaku petani sampingan dari munduk Timbul.
Selanjutnya untuk dampak degradasi dari aspek pemahaman dan penerapan Tri Hita Karana, bagian yang terdegradasi terdapat pada kurangnya pemahaman konsep Tri Hita Karana pada subak yang sudah dilupakan oleh beberapa petani, khususnya petani sampingan.
Solusi dari Degradasi yang terjadi pada Subak Kerdung
Berdasarkan analisis dari permasalahan, penyebab dan dampak dari degradasi subak Kerdung berdasarkan filosofi Tri Hita Karana maka solusi yang ditawarkan tidak dapat sepotong-sepotong, melainkan harus utuh dan menyeluruh yang berbasis pendekatan kesejahteraan petani, pelestarian lokal genius dan kelestarian lingkungan serta pertanian yang berkelanjutan yang saling terkait.
Solusi yang menyeluruh berbasis pendekatan kesejahteraan petani, pelestarian lokal genius dan kelestarian lingkungan serta pertanian yang berkelanjutan yang saling terkait ini harus melibatkan pihak subak – petani – pemerintah – masyarakat sekitar – perguruan tinggi – pihak non pertanian yang terkait.
Subak dan petani sebagai subjek terdepan/utama. Pemerintah sebagai pelindung dengan pendanaan dan regulasi yang memihak petani. Masyarakat sekitar sebagai subjek pendamping yang ikut berperan melestarikan subak. Perguruan tinggi dengan pemikiran, konsep, inovasi dalam penguatan dan perlindungan subak termasuk kesejahteraan petani. Pihak non pertanian yang terkait berperan dengan tidak menjadi ancaman bagi subak dan petani, bahkan sebaliknya sebagai mitra subak dan petani.
Penjabaran dari solusi menyeluruh yang berbasis pendekatan kesejahteraan petani, pelestarian lokal genius dan kelestarian lingkungan serta pertanian yang berkelanjutan yang saling terkait antara lain (1) insentif di bidang pertanian yang mampu melestarikan subak dan kesejateraan petani seperti regulasi-regulasi yang mencegah terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan pertanian, (2) Subsidi pembiayaan sektor pertanian dari hulu hingga hilir (termasuk mulai dari pembenihan hingga panen dan pemasaran serta pengolahan hasil pertanian), (3) Sosialisasi dan pemberdayaan untuk melestarikan tradisi lokal genius di subak tanpa harus membebani petani. Dalam hal ini harus dipilah mana yang perlu dipertahankan dan mana yang tidak perlu dipertahankan. Di sini peran kemitraan subak – petani – perguruan tinggi menjadi penting, (4) penguatan regulasi dan penindakan yang dapat mencegah degradasi subak dari pencemaran lingkungan, (5) Kerjasama subak dan petani dengan pihak non pertanian yang terkait dengan mengedepankan kelestarian subak dan kesejahteraan petani.


KESIMPULAN & SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini meliputi:
1. Bentuk-bentuk degradasi (pelemahan) yang terjadi di Subak Kerdung terjadi terbesar pada aspek parahyangan terutama pada kepercayaan dan menghilangnya sebagian ritual di sawah dan semua ritual di lumbung padi (lihat Tabel 2 dan 3). Disusul pada aspek pawongan terkait menghilangnya gotong royong pengendalian hama terpadu, menanam padi, memanen padi dan menjaga air secara bergilir (metelik/megebagan) (lihat Tabel 5). Sementara degradasi pada aspek palemahan lebih besar pada alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian dan tingkat pencemaran air yang tinggi (lihat Tabel 7). Pada komponen wawasan Tri Hita Karana sendiri terdapat degradasi pada pemahaman petani tentang filosofi Tri Hita Karana.
2. Dampak degradasi pada aspek parhyangan meliputi: (1) Hilangnya lumbung di subak Kerdung, (2) Menghilangnya sebagian pelaksanaan ritual, (3) Menurunnya penerapan awig awig. Adapun dampak degradasi dari aspek pawongan yaitu, (1) Hilangnya aktivitas gotong royong antar petani dalam menanam padi dan memanen padi, pemberantasan hama, dan (3) Berkurangnya aktivitas menjaga air secara bergilir. Sementara dampak degradasi pada aspek palemahan yaitu (1) Berkurangnya lahan dari persawahan yang masih aktif di subak Kerdung, (2) Tingkat pencemaran yang semakin tinggi sehingga menurunkan produktivitas padi, (3) tingkat ekonomi petani rendah sehingga kurang menarik minat generasi muda menjadi petani (4) Perilaku petani untuk menjaga konsistensi lahan mulai berkurang.
3. Solusi yang dapat kami tawarkan berupa konsep yang utuh dan menyeluruh dengan berbasis pendekatan kesejahteraan petani, pelestarian lokal genius dan kelestarian lingkungan serta pertanian yang berkelanjutan yang saling terkait dengan melibatkan subak – petani – pemerintah – masyarakat sekitar – perguruan tinggi – pihak non pertanian yang terkait.
Saran penelitian ini adalah: (1) Untuk dapat menghindari degradasi di Subak Kerdung, diperlukan ketegasan dan kejelasan aturan pemerintah terkait dengan mempertahankan lahan pertanian, (2) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai alihfungsi lahan yang terjadi di Subak Kerdung secara mendetail.
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